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ABSTRACT

This study aimed to determine whether role-play activities affect the aspect of children's
social-emotional development in Group B at Opu Dg Risaju Kindergarten of Palopo. The
research design was a one group pretest-posttest design. The subject of this study was 18
children of Group B at Opu Dg Risaju Kindergarten of Palopo. The data collection procedure
in this study went through several stages, namely planning, pre-test/initial test, post-test/final
test and data analysis. The results show that there is a significant difference in the scores
obtained by children in the pretest and posttest classes in aspect of children's social-emotional
development. The average value of the pretest results only reached 35.75. While the average
value of the posttest results reached 67.5. This indicates that role play activities can improve
children's social emotional development. In addition, this is also supported by statistical
analysis which states that the tcount is 14.69 and the ttable value is 1.740. Because the value of
tcount < table value (14.69 > 1.740) so it can be said that role play activities affect aspect of
children's social-emotional development in group B at Opu Dg Risaju Kindergarten of Palopo.
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ABSTRAK menyatakan bahwa nilai thitung sebesar
14,69 dan nilai ttabel sebesar 1,740. Karena
nilai thitung < nilai tabel (14,69 > 1,740)
maka dapat dikatakan bahwa kegiatan role
play berpengaruh terhadap aspek
perkembangan sosial emosional anak
kelompok B di TK Opu Dg Risaju Palopo.
Kata kunci: Aspek Sosial-Emosional Anak,
Bermain Peran

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah kegiatan bermain peran berpengaruh
terhadap aspek perkembangan sosial
emosional anak pada kelompok B di TK
Opu Dg. Risaju Palopo. Desain penelitian
ini ialah one group pretest-postest design.
Subjek penelitian ini adalah anak kelompok
B TK Opu Dg. Risaju Palopo yang

berjumlah 18 anak. Prosedur pengumpulan PENDAHULUAN

data dalam penelitian ini melalui beberapa

tahapan, yaitu perencanaan, pre-test/tes Pendidikan  merupakan  bagian
awal, post-test/tes akhir dan analisis data.

Hasil penelitian  menunjukkan  bahwa terpenting  bagi  kehidupan  manusia.
terdapat perbedaan yang signifikan skor -

yang diperoleh anak pada kelas pretest dan Pendidikan  dapat mengembangkan dan

posttest pada aspek perkembangan sosial

. . . membentuk bangsa yang cerdas, damai, dan
emosional anak. Nilai rata-rata hasil pretest

rata-rata hasil posttest mencapai 67,5. Hal
ini menunjukkan bahwa kegiatan bermain hakekatnya sangat berperan penting dalam

peran dapat meningkatkan perkembangan
sosial emosional anak. Selain itu, hal ini
juga didukung oleh analisis statistik yang

mengembangkan kualitas kehidupan

masyarakat Indonesia. Pendidikan
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seharusnya di tanamkan Kkepada setiap
individu. Oleh karena itu, pendidikan perlu
mendapatkan perhatian agar dapat berjalan
dengan baik, terutama pendidikan anak usia
dini. Perkembangan sosial emosional anak
adalah kepekaan anak untuk memahami
perasaan orang lain ketika berinteraksi
dalam kehidupan sehari-hari.  Tingkat
interaksi anak dengan orang lain dimulai
dari orang tua, saudara, teman bermain
hingga masyarakat luas. Dapat dipahami
bahwa perkembangan sosial emosional
tidak dapat dipisahkan satu sama lain.
Memahami perkembangan emosional apda
anak agak berbeda dengan aspek
perkembangan lainnya seperti
perkembangan fisik, sosial, kognitif, bahasa
dan kreatif. Perkembangan sosial dan
emosional yang positif memudahkan anak
untuk bergaul dengan sesamanya dan
belajar dengan lebih baik, juga dalam
aktivitas lainnya di lingkungan sosial.

Bermain peran dalam proses pembelajaran

yang ditujukan agar anak  dapat
mendramatisasikan  tingkah laku, atau
ungkapan gerak-gerik wajah seseorang
dalam hubungan sosial. Menurut Djaila dan
Hanis (2015:103) tujuan bermain peran
adalah, “untuk membantu meningkatkan
kemampuan bagi siswa dengan berrmain
peran secara sederhana. Permainan peran ini
mulai dari pemeran maupun tokoh sesuai
dengan usia anak dan permasalahannya.
Dengan demikian siswa akan tertarik,
senang, dan bersemangat karena dapat
belajar sambil bermain.” Berdasarkan hasil
observasi yang dilaksanakan di Taman
kanak-kanak Opu Dg Risaju Palopo pada
tanggal 8 Desember 2020 diperoleh hasil
bahwa dari 18 peserta didik diketahui 2
peserta didik sudah memiliki sudah
memiliki sosial emosional yang baik. Hasil
keterampilan sosial emosional peserta didik
pada kelompok B di TK Opu Dg Risaju
Palopo masih rendah dengan munculnya

beberapa indikator seperti anak-anak di
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kelas belum bisa bekerja atau bermain
secara berkelompok dengan baik. Sifat
egosentrisnya masih menonjol, belum bisa
menerima pendapat teman, berebut mainan,
bahkan mengganggu teman yang sedang
bermain. Hal ini disebabkan karena metode
penyampaian untuk meningkatkan
keterampilan  sosial emosional hanya
menggunakan metode ceramah, metode
tanya jawab, dan metode bercerita. Metode
tersebut biasanya digunakan sebagai metode
rutinitas dalam kegiatan belajar mengajar
dikelas. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui apakah bermain peran dapat
berpengaruh terhadap perkembangan sosial
emosional anak. Berdasarkan uraian di atas
maka peneliti bermaksud untuk
memperkenalkan kegiatan bermain peran
kepada anak di TK Opu Dg Risaju Palopo
untuk melihat pengaruh yang terjadi

terhadap kemampuan sosial emosional

anak.

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian yang dipilih oleh
penulis yaitu anak didik di TK Opu Dg
Risaju Palopo. Lokasi ini dipilih sebagai
tempat penelitian karena TK Opu Dg Risaju
berdekatan dengan tempat tinggal peneliti
sehingga dapat memudahkan peneliti untuk
melakukan  penelitian.  Penelitian  ini
menggunakan dua variabel yang diamati,
yakni variabel bebas (X) dan variabel terikat
(Y). Variabel bebas pada penelitian adalah
bermain  peran  sedangkan  variabel
terikatnya adalah perkembangan sosial
emosional anak. Populasi dalam penelitian
ini kelompok B TK Opu Dg Risaju Palopo
yang berjumlah 18 siswa, Sampel
penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan teknik “purposive sampling
(penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu). Sampel pada penelitian ini adalah
kelompok B berjumlah 18 anak. Alasan

peneliti menjadikan kelompok B sebagai

sampel dalam penelitian ini  karena
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kelompok B rata-rata anak berusia 5 — 6

tahun.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan  hasil analisis data
terakhir terlihat bahwa perkembangan sosial
emosional anak di kelompok B meningkat
dengan baik setelah diberikan kegiatan
bermain peran. Pengamatan yang peneliti
lakukan  selama  penelitian  bahwa
perkembangan sosial emosional dapat di
terapkan dengan kegiatan bermain peran
untuk anak usia 5-6 tahun.

Pada saat pretest, anak-anak masih
bingung karena belum terbiasa dengan
kegiatan pembelajaran bermain peran
dengan aturan, masih memilih teman dalam
bermain, sering lupa dengan aturan yang
berlaku, tidak mau berbagi mainan dan
masih belum menghargai teman.

Hasil pretest mengambarkan bahwa
bahwa perkembangan sosial emosional anak
belum berkembang dengan baik sesuai

dengan tahap usia 5-6 tahun, seperti anak

masih memilih-milih teman dalam bermain,

belum mematuhi peraturan, belum mau
bermain bersama dan belum menghargai
teman. Pada treatment pertama sosial
emosional anak pada kelompok B di TK
Opu Dg Risaju Palopo rata-rata mendapat
persentase mulai berkembang sehingga
peneliti dan guru berusaha mencari solusi
untuk melakukan perbaikan perkembangan
sosial emosional anak. Di treatment kedua
sosial emosional anak pada kelompok B di
TK Opu Dg Risaju Palopo rata-rata
mendapat persentase mulai berkembang dan
belum mencapai tujuan yang diharapkan.
Dari data posstest terlihat bahwa
keterampilan sosial anak usia 5-6 tahun
meningkat dan berkembang sangat baik. Hal
ini dapat dilihat dari rata-rata pretest dan
posstest.

SIMPULAN DAN SARAN

Pada kelas pretest dan posttest

dalam  aspek  perkembangan  sosial

emosional anak, tampak perbedaan yang
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signifikan pada nilai yang diperoleh anak.
Nilai rata-rata hasil pretest hanya mencapai
35,75 sedangkan nilai rata-rata hasil postest
mencapai 67,5 hal ini mengindikasi bahwa
kegiatan bermain peran dapat meningkatkan
perkembangan sosial emosional anak.
Selain itu, didukung oleh analisis statistik
yang menyatakan bahwa thiwng Sebesarl14,69
dan nilai twper 1,740. Karena nilai thiung <
nilai el (14,69 > 1,740) sehingga dapat
dikatakan bahwa kegiatan bermain peran
berpengaruh terhadap aspek perkembangan
sosial emosional anak pada kelompok B di

TK Opu Dg Risaju Palopo
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